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Abstrak

Irmaya Langf Mentodo'. "kepemimpinan keluarga Kristen persfekfif
ecclesia domestica upaya merevitalisasi nilai sirV terhadap pernikahan dini di
Jemaat Imanuel Saluledo/,. Metode Penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif melaiui wawancara mendalam dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan baliwa s/nz umunya dipahami oleh Jemaat
Saluledo sebagai rasa malu yang menyangkut harga diri sehingga sesuai dengan
tataran ideal, sir/' dapat menjadi pengendali moral yang mendorong individu
menghindari perbuatan tidak baik dan memalukan. Namun, dalam praktik
sosial terjadi disfungsi nilai dalam konteks pernikahan dini. Siri" diabaikan pada
taliap pencegahan, kemudian baru diaktifkan setslah terjadi pelanggaran moral
seperti kehamilan diluar nikah atau bahkan aib potensial ketika anak sudah
dibicarakan oleh orang lain. Dalam konteks ini, pernikahan dini hadir sebagai
jalan pintas kultural untuk menutupi aib keluarga dengan mengatasnamakan
siri\ Disini terjadi pergeseran fungsi siri' dari instrumen pencegahan perbuatan
tercela meiijadi mekaxiisme penanganan pasca-pelaiiggaraii atau bahkan sekedar
sinyal aib muncul untuk menutupi aib keluarga.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan keluarga masih
icmah dalam aspck pcmbinaan rohani anak. Minimnya pcndidikan rohani
seperti doa bersama keluarga, ibad^h, diskusi rohani dan bahkan keteladan^n
orang tua dalam aspek rohani menyebabkan internilaisasi nilai siri' tidak berjalan
optimal sesuai fungsinya. Ecclesia domestica ditawarkan sebagai strategi teologis-
kontekstual unhik menyadarkan warga jemaat atas tanggung jawabnya sebagai
pemimpin rohani dalam keluarga. ketika keluarga berfungsi sebagai gereja
fumah tangga, maka pembinaan anak berlangsung sejak dini berlandaskan takut
akan luhan. Akhimya, SirT dapat dikembalikan pada posisi aslinya sebagai
pengendali moral, bukan sekedar alat untuk menutup aib.

Kata kunci: Kepemimpinan keluarga, Ecclesia Domstica, Siri', Pernikahan Dini.

ix



Abstract

Irmaya Langir Mentodo,. This study examines Christian family leadership
from the perspective of the ecclesia domestica household church as an effort to
revitalize sir" values in addressing cases of early marriage with in the Saluledo
congregation. The research employs a qualitative descriptive approach, utilizing
in-depth interviews observation.

The findings indicate that the Saluledo community understands sirV as a
moral regulator that encourages individuals to avoid improper and shameful
conduct. Ideally, sir" serves as a moral safeguard, steering children away from
wrongful actions. However, in social practice, a dysfunction of this value occurs.
Siri" is often disregarded during the prevention stage and is only invoked after a
moral transgression such as premarital pregnancy has occurred, or when a child
becomes the subject of gossip, creating a potential stigma. In this context, early
marriage emerges as a cultural shortcut to conceal family shame in the name of
sirV. A functional shift thus occurs: siri' transforms from an instrument for
preventing reprehensible behavior into a mechanism for managing the aftermath
of a transgression, or merely a reaction to the threat of disgrace used to cover up
family shame.

The study also tcvcrIs that fomilv leadership 然用〃血s zueak regarding 加e
spiritual nurturing of children. A lack of spiritual education such as family
prayer, worship, spiritual discussions, and parental spiritual modeling—hinders
the optimal internalization of si*' values. Therefore, the ecclesia domestica
concept is proposed as a theological-contextual strategy to raise congregantsf
awareness of their responsibilities as spiritual leaders within the family. When the
family functions as a household church, the spiritual nurturing of children begins
early, grounded in the fear of God. Consequently, siri" can be restored to its
original role as a moral regulator rather than merely a tool for concealing shame.

Keywords: Family leadership, Eeelesia Domestiea, Si卢。mamage.


